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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh promosi media sosial dan engagement terhadap 
peningkatan kesadaran wajib pajak di Provinsi Papua Barat Daya. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 wajib pajak yang dipilih menggunakan teknik sampel 
jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS. Variabel penelitian meliputi promosi media sosial (X₁) dan 
engagement (X₂) sebagai variabel independen serta kesadaran wajib pajak (Y) sebagai variabel 
dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi media sosial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesadaran wajib pajak dengan koefisien regresi 0,447 dan signifikansi 0,000 < 0,05, 
sedangkan engagement tidak berpengaruh signifikan dengan koefisien regresi 0,055 dan signifikansi 
0,460 > 0,05. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak 
dengan nilai F hitung 18,284 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Kontribusi kedua variabel sebesar 27,4%, 
sedangkan 72,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan 
pentingnya optimalisasi strategi promosi media sosial dan evaluasi pendekatan engagement untuk 
meningkatkan kesadaran pajak masyarakat. 
Kata Kunci: promosi media sosial; engagement; kesadaran wajib pajak; Papua Barat Daya 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of social media promotion and engagement on increasing taxpayer 
awareness in Southwest Papua Province. The study used a quantitative approach with a survey 
method of 100 taxpayers selected using a saturated sampling technique. Data were collected through 
a Likert scale questionnaire and analyzed using multiple linear regression with the help of SPSS. The 
research variables include social media promotion (X₁) and engagement (X₂) as independent variables 
and taxpayer awareness (Y) as the dependent variable. The results showed that social media promotion 
had a positive and significant effect on taxpayer awareness, with a regression coefficient of 0.447 and 
a significance of 0.000 <0.05, while engagement had no significant effect, with a regression coefficient 
of 0.055 and a significance of 0.460 >0.05. Simultaneously, both variables had a significant effect on 
taxpayer awareness with a calculated F value of 18.284 and a significance of 0.000 <0.05. The 
contribution of both variables was 27.4%, while 72.6% was influenced by other factors outside the 
research model. These findings demonstrate the importance of optimizing social media promotion 
strategies and evaluating engagement approaches to increase public tax awareness. 
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PENDAHULUAN  
Pajak memiliki peran sentral dalam pembangunan suatu negara (Widiyaningsing, 2011; 

Wahyuni dkk, 2025). Sebagai sumber utama penerimaan negara, pajak tidak hanya menjadi 
alat fiskal, tetapi juga sebagai instrumen pemerataan pembangunan dan kesejahteraan 
masyarakat. Indonesia yang menerapkan sistem self-assessment, kesadaran dan kepatuhan 
wajib pajak menjadi syarat mutlak bagi efektivitas pemungutan pajak (Karim dkk, 2022; 
Chahyono dkk, 2025). Tingkat kesadaran ini mencerminkan sejauh mana individu atau badan 
usaha memahami hak dan kewajiban perpajakannya, serta menunjukkan kemauan untuk 
secara sukarela memenuhi kewajiban tersebut (Alsyafira, 2025). 

Di Provinsi Papua Barat Daya, yang merupakan daerah otonom baru berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2022, tantangan dalam meningkatkan kesadaran wajib 
pajak semakin kompleks. Wilayah ini menghadapi keterbatasan infrastruktur, akses 
pendidikan, serta minimnya literasi pajak di kalangan masyarakat (Pahmi dkk, 2023; Ruslan 
dkk, 2025). Strategi promosi yang efektif menjadi sangat penting untuk menjangkau 
masyarakat dan membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya pajak sebagai pilar 
pembangunan daerah (Sukmawati dkk, 2025). 

Promosi adalah bagian dari strategi komunikasi pemasaran yang tidak hanya terbatas 
pada dunia usaha, tetapi juga menjadi alat penting dalam mengubah perilaku masyarakat 
dalam bidang pelayanan publik, termasuk perpajakan. Promosi adalah aktivitas yang 
dilakukan untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen terhadap 
suatu produk atau gagasan (Karim dkk, 2022; Suriani dkk, 2024). Dalam konteks perpajakan, 
promosi dapat dilakukan melalui kampanye edukatif, sosialisasi peraturan, dan penyuluhan 
berbasis media (Karim dkk, 2024). 

Salah satu bentuk promosi modern yang saat ini digunakan secara luas adalah media 
sosial. Interaksi melalui media digital memungkinkan terjadinya komunikasi yang lebih 
fleksibel, cepat, dan luas, meskipun tidak terjadi secara tatap muka. Hal ini diperkuat oleh 
pemikiran (Yudistira, 2025). Media sosial memiliki kekuatan dalam menciptakan keterlibatan 
(engagement), membangun kepercayaan, dan menyebarluaskan informasi secara viral (Yusro 
& Kiswanto, 2014; Pahmi & Busman, 2022). Media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk 
menyampaikan pesan-pesan perpajakan secara masif dan personal kepada berbagai segmen 
masyarakat (Jumri dkk, 2025; Asrianto dkk, 2026). 

Pemanfaatan media sosial oleh instansi perpajakan, baik di tingkat pusat maupun 
daerah, telah menjadi salah satu upaya transformasi digital dalam pelayanan publik (Hasniati 
dkk, 2023; Karim dkk, 2025). Melalui platform seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan 
YouTube, informasi tentang kewajiban pajak, tenggat waktu pelaporan, cara pembayaran, 
serta manfaat pajak disampaikan secara visual dan interaktif. Konten edukatif seperti video 
animasi, testimoni, hingga live streaming tanya jawab, menjadi cara untuk meningkatkan 
literasi pajak dengan pendekatan yang lebih informal dan mudah diterima (Bahtiar dkk, 2021; 
Daga dkk, 2024). 

Provinsi Papua Barat Daya, belum banyak penelitian yang secara khusus meneliti 
efektivitas promosi media sosial dalam konteks kesadaran wajib pajak. Padahal, wilayah ini 
memiliki tantangan geografis dan sosial yang memerlukan pendekatan komunikasi yang 
kontekstual dan adaptif (Chahyono dkk, 2024). Akses terhadap internet di wilayah pedalaman 
masih terbatas, dan penggunaan media sosial cenderung lebih tinggi di wilayah perkotaan 
seperti Kota Sorong, dibandingkan dengan Kabupaten seperti Maybrat atau Tambrauw. 
Strategi media sosial telah menjangkau berbagai kelompok masyarakat di provinsi ini, serta 
bagaimana persepsi masyarakat terhadap pesan-pesan perpajakan yang disampaikan melalui 
platform digital (Karim dkk, 2023; Hawing dkk, 2026). 

Berdasarkan kerangka teori dan temuan-temuan sebelumnya, dapat diasumsikan bahwa 
strategi promosi media sosial memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesadaran wajib 
pajak. Potensi ini perlu diuji secara empirik di Provinsi Papua Barat Daya. Faktor-faktor 
seperti jenis media sosial yang digunakan, frekuensi dan bentuk konten, interaksi dengan 
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pengguna, serta keterlibatan publik menjadi variabel penting yang perlu dikaji (Karim dkk, 
2024). Selain itu, keberhasilan strategi promosi media sosial juga bergantung pada sinergi 
antara teknologi, sumber daya manusia, dan pemahaman terhadap kondisi sosial-budaya 
lokal (Karim dkk, 2026). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi promosi media sosial yang 
dilakukan oleh instansi perpajakan di Papua Barat Daya, serta mengukur pengaruhnya 
terhadap peningkatan kesadaran wajib pajak. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi komunikasi digital pemerintah, serta 
kontribusi praktis bagi Bapenda dan instansi pajak lainnya dalam merancang kebijakan 
promosi perpajakan yang lebih inklusif, adaptif, dan berbasis data. 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh promosi media sosial dan, 
Engagement terhadap kesadaran wajib pajak di Provinsi Papua Barat Daya (PBD). Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena penelitian ini menguji hubungan antar variabel yang telah 
ditentukan sebelumnya melalui pengumpulan data dalam bentuk angka dan analisis statistik 
(Widayati & Nurlis, 2010). 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan survei, di mana data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden yang merupakan 
pegawai dinas terkait. Penelitian ini bersifat eksplanatif, karena bertujuan untuk menjelaskan 
dan menguji secara simultan maupun parsial pengaruh promosi media sosial dan, Engagement 
terhadap kesadaran wajib pajak (Karim dkk, 2023). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh promosi media sosial 
dan, Engagement terhadap kesadaran wajib pajak di provinsi papua barat daya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak yang ada di Provinsi Papua 
Barat Daya. Menurut Sugiyono (2021), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini menjadi dasar 
utama untuk pengumpulan data secara menyeluruh (Sugiono, 2021). Jumlah total populasi 
dalam penelitian ini adalah sebanyak keseluruhan wajib pajak yang ada di Papua Barat Daya.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel digunakan untuk mewakili keseluruhan populasi dalam pengumpulan data 
dan analisis statistik. Jumlah populasi penelitian ini terlalu besar dan tidak memungkinkan 
untuk dijangkau secara keseluruhan, maka peneliti menentukan jumlah sampel dengan 
mengunakan pendekatan sampel jenuh. Oleh karena itu, jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 100 orang. 

Untuk menganalisis pengaruh promosi media sosial dan engagement terhadap kesadaran 
wajib pajak di Provinsi PBD, penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda. 
Teknik ini dipilih karena memungkinkan untuk menguji pengaruh beberapa variabel 
independen secara simultan terhadap satu variabel dependen. Beberapa teori mendasari 
pemahaman dan interpretasi terhadap variabel-variabel yang diuji. Sebelum melakukan 
analisis regresi, langkah pertama adalah melakukan analisis deskriptif untuk memberikan 
gambaran umum mengenai data yang diperoleh (Ghozali, 2018). Analisis ini digunakan untuk 
memeriksa distribusi data dan memberikan informasi dasar mengenai karakteristik variabel 
yang diteliti promosi media sosial, engagement dan kesadaran wajib pajak. 

Setelah uji asumsi klasik dilakukan dan data memenuhi asumsi yang diperlukan, maka 
dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh promosi media sosial dan, 
Engagement terhadap kesadaran wajib pajak.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Karakteristik Responden 

 
Tabel 1. Jenis Kelamin 

No Usia Responden Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 36 36,0 
2 Perempuan 64 64,0  

Total 100 100,00 
Sumber: Data diolah, 2026. 

 
Tabel 2. Pendidikan 

PENDIDIKAN 
 Frequency Percent 

Valid SMA 29 29% 
DIPLOMA 8 8% 

S1 58 58% 
S2 5 5% 

Total 100 100% 
Sumber: Data diolah, 2026. 

 
 

Tabel 3. Gaji  
Gaji 

 Frequency Percent 
Valid 1 – 4 juta 90 90% 

5 – 8 juta 8 8% 
> 9 juta  2 2% 

Total 43 100% 
Sumber: Data diolah, 2026. 

 
Tabel 4. Usia 

Usia 
 Frequency Percent 
Valid 25-30 Tahun 42 42% 

31-35 Tahun 23 23% 
36-40 Tahun 13 13% 
>40 Tahun 22 22% 

Total 100 100% 
Sumber: Data diolah, 2026. 

 
Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan dalam 
mengukur variabelnya. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor masing-masing pernyataan item yang ditujukan ke pada responden 
dengan total skor untuk seluruh item (Arikunto, 2019). Teknik korelasi yang digunakan untuk 
menguji validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson Product 
Moment. Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang sedang diuji lebih besar 
dari r-kritis 0.197. maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan 
konstruksi (construct) yang valid. Adapun hasil uji validitas kuesioner untuk variabel yang 
diteliti disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 5. Variabel media sosial 
Promosi media soaial Koefesien 

Validitas 
r-kritis Katerangan 

P1 0,812 0,197 Valid 
P2 0,772 0,197 Valid 
P3 0,727 0,197 Valid 
P4 0,624 0,197 Valid 
P5 0,693 0,197 Valid 
P6 0,642 0,197 Valid 
P7 0,675 0,197 Valid 
P8 0,687 0,197 Valid 
P9 0,622 0,197 Valid 
P10 0,686 0,197 Valid 

     Sumber: Data diolah, 2026. 
 

Tabel 6. Variabel engagement 
Engagement Koefesien 

Validitas 
r-kritis Katerangan 

P1 0,680 0,197 Valid 
P2 0,732 0,197 Valid 
P3 0,770 0,197 Valid 
P4 0,650 0,197 Valid 
P5 0,756 0,197 Valid 
P6 0,675 0,197 Valid 
P7 0,755 0,197 Valid 
P8 0,712 0,197 Valid 
P9 0,640 0,197 Valid 
P10 0,682 0,197 Valid 

    Sumber: Data diolah, 2026. 
 

Tabel 7. Variabel kesadaran wajib pajak 
Kepuasan Koefesien 

Validitas 
r-kritis Katerangan 

P1 0,720 0,197 Valid 
P2 0,668 0,197 Valid 
P3 0,697 0,197 Valid 
P4 0,678 0,197 Valid 
P5 0,686 0,197 Valid 
P6 0,643 0,197 Valid 
P7 0,663 0,197 Valid 
P8 0,657 0,197 Valid 
P9 0,670 0,197 Valid 

P10 0,660 0,197 Valid 
          Sumber: Data diolah, 2026. 
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Analisis Regresi Berganda 
Tabel 8. Analisis regresi berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,847 2,682  6,282 ,000 

Promosi_Medi
a_Sosial 

,447 ,090 ,485 4,942 ,000 

Engagement ,055 ,075 ,073 ,742 ,460 
a. Dependent Variable: Kesadaran Wajib Pajak 

     Sumber: Data diolah, 2026. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan program 

SPSS versi 24.0 maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y=β0+β1X1+β2X2+ϵ 

      Y= 16,847+ 0,447X1 + 0,055X2 + ϵ 
Dimana:  

Y = Kesadaran Wajib Pajak 
X₁ = Promosi media sosial 
X₂ = Engagement 
β₀ = Konstanta 
β₁, β₂ = Koefisien regresi 
ε = Error term 

Nilai konstanta a = 16,847 menunjukkan bahwa jika promosi media soaial, 
Engagement dan Promosi Jabatan konstan atau X = 0, maka Kesadaran wajib pajak  sebesar 
16,847 nilai koefisien regresi b1 = 0,447 dan b2= 0,055 menunjukkan bahwa setiap promosi 
media soaial dan engagement akan menaikkan Kesadaran wajib pajak sebesar 0,447 dan 0,055. 
 

Tabel 9. Uji hipotesis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,847 2,682  6,282 ,000 

Promosi Media 
Sosial 

,447 ,090 ,485 4,942 ,000 

Engagement ,055 ,075 ,073 ,742 ,460 
a. Dependent Variable: Kesadaran Wajib Pajak 

 
 Variabel promosi media soaial karena taraf nyata (0,05)<Significancy (0,000) maka Ho 

ditolak, artinya ada pengaruh signifikan antara promosi media soaial dengan Kesadaran wajib 
pajak. Variabel engagement karena taraf nyata (0,05)>Significancy (0,460) maka Ho diterima, 
artinya tidak ada pengaruh signifikan antara engagement dengan kesadaran wajib pajak di 
papua barat daya. 

 
Pembahasan  
Pengaruh variabel promosi media soaial terhadap Kesadaran wajib pajak 

Hasil analisis regresi dalam penelitian ini mengungkapkan temuan yang signifikan 
mengenai hubungan antara promosi media sosial dan kesadaran wajib pajak di Provinsi 
Papua Barat Daya. Berdasarkan output Coefficients yang diperoleh dari pengolahan data 
statistik, nilai koefisien regresi untuk variabel promosi media sosial sebesar 0,447 dengan nilai 
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signifikansi 0,000. Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari taraf nyata yang ditetapkan yaitu 
0,05 (0,000 < 0,05), sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa promosi media sosial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan kesadaran wajib pajak di Provinsi Papua Barat Daya.  

Koefisien regresi positif sebesar 0,447 mengandung makna bahwa setiap peningkatan 
satu unit dalam efektivitas promosi media sosial akan diikuti oleh peningkatan kesadaran 
wajib pajak sebesar 0,447 unit, dengan asumsi variabel lain dalam hal ini engagement konstan 
(Rachmadana dkk, 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik dan intensif 
strategi promosi yang dilakukan instansi perpajakan melalui berbagai platform media sosial, 
maka akan semakin tinggi pula tingkat kesadaran masyarakat Papua Barat Daya untuk 
memahami, mengakui, dan menaati kewajiban perpajakannya.  

Upaya pemerintah daerah dalam mensosialisasikan pentingnya pajak melalui media 
sosial telah memberikan dampak nyata terhadap perubahan pola pikir masyarakat, dari yang 
semula mungkin enggan atau tidak peduli menjadi lebih sadar akan peran strategis pajak 
dalam pembangunan daerah (Karim dkk, 2021). Di wilayah otonomi baru seperti Papua Barat 
Daya yang masih dalam tahap pengembangan infrastruktur dan pelayanan publik, 
pendekatan komunikasi modern melalui media sosial menjadi sangat strategis untuk 
menjangkau masyarakat yang tersebar di berbagai kabupaten dengan keterbatasan akses fisik. 

 
Pengaruh variabel engagement terhadap Kesadaran wajib pajak  

Hasil analisis regresi dalam penelitian ini mengungkapkan temuan yang menarik 
mengenai hubungan antara engagement dan kesadaran wajib pajak di Provinsi Papua Barat 
Daya. Berdasarkan output Coefficients yang diperoleh dari pengolahan data statistik, nilai 
koefisien regresi untuk variabel engagement sebesar 0,055 dengan nilai signifikansi 0,460. Nilai 
signifikansi ini jauh lebih besar dari taraf nyata yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,460 > 0,05), 
sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H₂) ditolak. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kesadaran wajib pajak di Provinsi Papua Barat Daya.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun instansi perpajakan telah berupaya 
membangun interaksi dengan masyarakat melalui berbagai platform media sosial, tingkat 
keterlibatan (engagement) yang terjadi belum mampu mendorong peningkatan kesadaran 
pajak secara signifikan (Pahmi dkk, 2023). Koefisien regresi positif sebesar 0,055 memang 
menunjukkan arah hubungan yang positif, namun pengaruhnya sangat kecil dan tidak cukup 
kuat untuk dianggap signifikan secara statistik. Hal ini berarti bahwa naik turunnya 
tingkat engagement dalam konten media sosial perpajakan tidak secara langsung 
mempengaruhi tinggi rendahnya kesadaran wajib pajak di wilayah ini (Santika, 2024). 
Temuan ini menjadi bahan evaluasi penting bagi instansi perpajakan di Papua Barat Daya 
bahwa membangun interaksi dan keterlibatan di media sosial memerlukan strategi yang lebih 
tepat dan mendalam, tidak sekadar kehadiran atau aktivitas rutin di platform digital (Karim 
dkk, 2025). 

Temuan tidak signifikannya pengaruh engagement terhadap kesadaran wajib pajak di 
Provinsi Papua Barat Daya dapat dianalisis lebih lanjut dengan merujuk pada konsep teoritis 
yang dikemukakan oleh para ahli (Rustamadji dkk, 2023). Customer engagement memiliki tiga 
pilar utama yaitu content engagement (bagaimana brand mengelola konten agar pelanggan 
tertarik dan mau berinteraksi), media engagement (pemilihan platform yang tepat untuk 
memposting konten), dan engagement marketing activities (aktivitas yang digunakan untuk 
menarik audiens melalui konten). Konteks penelitian ini, ketiga pilar tersebut mungkin belum 
terpenuhi secara optimal di Papua Barat Daya.  

Content engagement yang dimaksud adalah kemampuan konten untuk membuat 
audiens tertarik dan mau berpartisipasi, namun jika konten yang disajikan kurang relevan 
dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat setempat, maka interaksi yang terjadi akan 
minim. Media engagement, pemilihan platform media sosial mungkin belum tepat sasaran 
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mengingat kondisi geografis Papua Barat Daya yang terdiri dari wilayah kepulauan dengan 
akses internet yang bervariasi (Tavakol & Dennick, 2011). Sementara engagement marketing 
activities seperti kompetisi, kuis, atau diskusi interaktif mungkin belum dirancang dengan 
baik untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat. Ketidakoptimalan ketiga pilar ini dapat 
menjelaskan mengapa engagement yang terukur (like, comment, share) belum mampu 
mendorong peningkatan kesadaran pajak secara signifikan. 
 
SIMPULAN 

Promosi media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib 
pajak di Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,447 dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa semakin efektif strategi promosi yang dilakukan instansi perpajakan melalui berbagai 
platform media sosial, maka akan semakin tinggi tingkat kesadaran masyarakat untuk 
memahami, mengakui, dan menaati kewajiban perpajakannya. Konten-konten edukatif yang 
disajikan melalui media sosial mampu menjangkau masyarakat secara luas, meningkatkan 
pemahaman tentang hak dan kewajiban perpajakan, serta membangun persepsi positif 
tentang peran pajak dalam pembangunan daerah. 

Engagement tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak di Provinsi 
Papua Barat Daya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,055 dan nilai 
signifikansi 0,460 yang lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 
instansi perpajakan telah berupaya membangun interaksi dengan masyarakat melalui media 
sosial, tingkat keterlibatan (engagement) yang terjadi belum mampu mendorong peningkatan 
kesadaran pajak secara signifikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
kualitas interaksi yang masih bersifat superfisial (sekadar like atau komentar singkat), belum 
optimalnya pemenuhan tiga pilar engagement (content engagement, media engagement, 
dan engagement marketing activities), serta tantangan geografis dan kesenjangan digital di 
wilayah Papua Barat Daya yang mempengaruhi akses dan partisipasi masyarakat. 

Promosi media sosial dan engagement secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kesadaran wajib pajak di Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
F hitung sebesar 18,284 dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Namun demikian, 
kontribusi kedua variabel tersebut terhadap kesadaran wajib pajak hanya sebesar 27,4% 
(berdasarkan nilai koefisien determinasi R² = 0,274), sedangkan sisanya sebesar 72,6% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. Faktor-faktor tersebut antara 
lain tingkat pendidikan, pendapatan, pengalaman langsung dengan pelayanan publik, 
lingkungan sosial, budaya lokal, serta kebijakan perpajakan yang diterapkan pemerintah 
daerah. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas wajib 
pajak di Provinsi Papua Barat Daya adalah perempuan (64%), berusia produktif 25-30 tahun 
(42%), berpendidikan S1 (58%), dan memiliki pendapatan 1-4 juta per bulan (90%). 
Karakteristik ini memberikan gambaran bahwa segmen utama wajib pajak di wilayah ini 
adalah generasi muda dengan tingkat pendidikan menengah ke atas namun dengan tingkat 
pendapatan yang masih relatif rendah, sehingga strategi komunikasi perpajakan perlu 
disesuaikan dengan karakteristik tersebut. 
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